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ABSTRAK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi listrik statis dan
kemagnetan berbasis keterampilan proses sains telah dilakukan dan diterapkan di
kelas IX SMPN 15 Palembang. Pengembangan dilakukan dengan mengadaptasi
model 4D yang dibatasi menjadi 3D ( Define, Design, dan Development ). Kriteria
kevalidan LKPD ini dinilai oleh tiga orang ahli yang merupakan ahli dalam isi
(content), ahli desain dan ahli bahasa. Lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan terdiri atas 6 kegiatan yang disusun berdasarkan indikator-
indikator keterampilan proses sains dasar. Berdasarkan hasil expert review oleh
para validator tersebut terhadap lembar kerja peserta didik ini, didapatkan rerata
skor aspek keterampilan proses sains sebesar 25,3 dengan kriteria sangat valid.
Nilai kevalidan isi (content) adalah 43,67 dengan kriteria sangat valid. Rata-rata
nilai kevalidan desain diperoleh sebesar 36,3 dan rata-rata nilai kevalidan bahasa
diperoleh sebesar 45,3 dengan kriteria sangat valid. Kemudian, tahap uji coba
terbatas didapatkan rerata skor 66,67 termasuk kategori sangat praktis. Tahap uji
coba lanjutan didapatkan rerata skor 66,89 termasuk kategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa lembar kerja peserta didik yang
telah dikembangkan sudah termasuk dalam kriteria sangat valid dan praktis,
sehingga dapat digunakan sebagai lembar kerja peserta didik untuk pokok bahasan
listrik statis dan kemagnetan.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, lembar kerja peserta didik, keterampilan
proses sains.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
mengkaji tentang gejala dan kejadian-kejadian seputar alam semesta. Sedangkan
ilmu pengetahuan alam (IPA) sendiri merupakan pengetahuan yang tersusun
secara apik dan diperoleh melalui proses pengajaran sains berupa pengumpulan
data hasil observasi dan eksperimen kemudian deduksi yang akan menghasilkan
penjelasan kejadian alam yang dapat dipercaya (Safrina, 2015). Hal tersebut
menunjukkan bahwa hakikat IPA yang penting ialah proses ilmiah untuk
mendapatkan kejelasan. Dalam dunia pendidikan hal tersebut dikenal sebagai
pembelajaran IPA, yang mana peserta didik tidak dibebankan kepada hafalan
konsep melainkan penemuan konsep itu sendiri melalui proses ilmiah (Susilowati,
2014). Sehingga pembelajaran IPA dapat berperan penting dalam proses
pendidikan, terutama untuk melatih peserta didik dalam menemukan konsep-
konsep ilmu pengetahuan yang sesuai dengan pembelajaran IPA pada kurikulum

2013 yang dikembangkan secara scientific dan menekankan pada proses ilmiah.

Adapun proses ilmiah tersebut berupa keterampilan proses sains yang
merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan dalam penyelidikan.
Keterampilan proses sains mencakup berbagai keterampilan-keterampilan proses
yang terbagi atas dua kelompok besar yakni keterampilan proses sains dasar dan
terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar dimulai dari sebelum memasuki
sekolah dan sekolah tingkat dasar. Lalu keterampilan proses sains terintegrasi atau
terpadu cenderung pada tingkat menengah bahkan tinggi. Keterampilan proses
sains dapat menjadi andil besar dalam pemenuhan kebutuhan pembelajaran IPA
karena menurut Jack (2013) keterampilan proses sains merupakan keterampilan
kognitif dan psikomotorik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah,
sehingga akuisisi dari keterampilan proses sains ialah dasar untuk penyelidikan
ilmiah, pengembangan keterampilan intelektual, dan sikap yang ada dibutuhkan

untuk mendapatkan sesuatu.
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Terkait akan itu pengaplikasian keterampilan proses sains dalam pembuatan
lembar kerja peserta didik akan berdampak positif bagi proses pembelajaran dan
pengetahuan peserta didik. Adapun LKPD atau yang sebelumnya dikenal dengan
Lembar Kerja siswa (LKS) merupakan bahan ajar berupa lembar-lembar kertas
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang akan
dicapai (Prastowo, 2011). Kemudian Mbscenter (2011) menyebutkan bahwa
lembar kerja tersebut dimaksudkan untuk memicu dan membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman,
keterampilan ataupun sikap. Sehingga dari pendapat para ahli mengenai lembar
kerja peserta didik, dapat disimpulkan bahwasannya lembar kerja peserta didik
merupakan suatu lembaran yang mencakup materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang berguna agar peserta didik dapat menguasai

pemahaman, keterampilan serta memiliki sikap ilmiah dalam pembelajaran.

Akan tetapi dalam konteks pembelajaran IPA, lembar kerja peserta didik
yang digunakan oleh peserta didik saat ini belum dapat memenuhi tuntutan tujuan
pembelajaran IPA yang menekankan pada proses ilmiah yakni keterampilan
proses sains. Terkait akan hal itu seharusnya lembar kerja peserta didik yang
digunakan peserta didik harus sesuai dengan fase-fase keterampilan proses sains
yang ada. Bukan seperti lembar kerja peserta didik yang saat ini beredar di toko-
toko buku dengan konten berupa ringkasan materi dan tugas-tugas saja, tanpa
adanya indikator pendukung sebagai pedoman peserta didik untuk menguasai
keterampilan proses sains. Sehingga, hal tersebut tentu berdampak pada kurang
mumpuninya peserta didik dalam keterampilan proses sains berupa praktikum dan

juga pemahaman pengetahuan dalam proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan ulasan tersebut, dibutuhkan lembar kerja peserta didik yang
yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik berupa keterampilan proses sains.
Sehingga lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan ialah lembar kerja
peserta didik berbasis keterampilan proses sains. Adapun keterampilan proses
sains yang diberdayakan dalam LKPD ini adalah keterampilan proses sains dasar

14
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yang sesuai dengan tingkat menengah pertama yang meliputi 1) mengamati, 2)
mengkomunikasikan, 3) mengklasifikasi, 4) mengukur, 5) menyimpulkan, 6)
meramalkan. Dengan adanya LKPD yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

dapat memudahkan guru dan juga siswa dalam menjalankan proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis silabus IPA terpadu pada SMP kelas IX materi IPA
khususnya fisika yang dapat memberdayakan keterampilan proses sains adalah
materi listrik statis dan kemagnetan. Dalam pokok bahasan listrik statis dan
kemagnetan memiliki konsep erat dengan kehidupan sehari-hari. Karena itu,
materi listrik statis dan kemagnetan dapat sebagai sains yang melalui serangkaian
keterampilan proses sains. Pokok bahasan kemagnetan akan lebih mudah
dipahami jika dikaitkan dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari, contohnya
untuk menggambarkan arah kutub magnet siswa dapat menggunakan kumparan
yang dialiri arus listrik. Berdasarakan kompetensi dasar (KD) yang pertama yaitu
menyelidiki gejala kemagnetan dan cara membuat magnet, KD kedua yaitu
mendeskripsikan pemanfaatan kemagnetam dalam produk teknologi. Pada materi
listrik statis, berdasarkan KD yang pertama yaitu mendeskripsikan muatan listrik
untuk memahami gejala-gejala listrik statis serta kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan KD kedua materi tersebut dapat kita ketahui bahwa
materi kemagnetan maupun listrik statis menuntut peserta didik untuk melakukan
beberapa kali percobaan. Oleh sebab itu dibutuhkan bahan ajar berupa lembar
kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains yang diharapakan mengajak
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Wulandari (2017) yang berjudul pengembangan modul IPA terpadu
materi listrik dinamis berbasis keterampilan proses dains dasar untuk SMP kelas
IX. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahan ajar yang berbasis keterampilan
proses sains yang dinyatakan valid dan praktis. Perbedaan penelitian Wulandari
dengan penelitian ini adalah penelitian Wulandari mengembangan bahan ajar
berbasis keterampilan proses sains pokok bahasan listrik dinamis sedangkan pada
penelitian ini, peneliti mengembangkan lembar kerja peserta didik materi listrik

statis dan kemagnetan berbasis keterampilan proses sains SMP kelas IX.
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti perlu

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Materi

Listrik Statis dan Kemagnetan Berbasis Keterampilan Proses Sains di Kelas

IX”

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini, adalah :

1.

1.3

Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik materi listrik statis
dan kemagnetan berbasis keterampilan proses sains di kelas IX yang valid ?
Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik materi listrik statis

dan kemagnetan berbasis keterampilan proses sains di kelas IX yang praktis
?

Batasan Masalah

Hasil akan dicapai optimal jika penelitian ini membatasi permasalahan.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah:

1.4

1.5

1. Tahapan penelitian pengembangan 4D dibatasi sampai pada tahap
development (pengembangan) untuk menghasilkan lembar Kkerja
peserta didik yang valid dan praktis.

2. Pada pengembangan LKPD ini hanya membahas pokok bahasan

materi listrik statis dan kemagnetan.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini, adalah :

Menghasilkan lembar kerja peserta didik materi listrik statis dan kemagnetan
berbasis keterampilan proses sains di kelas X yang valid.

Menghasilkan lembar kerja peserta didik materi listrik statis dan kemagnetan

berbasis keterampilan proses sains di kelas IX yang praktis.

Manfaat Penelitian
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Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan lembar kerja
peserta didik materi listrik statis dan kemagnetan berbasis keterampilan proses
sains di kelas IX adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti dapat menjadi

pelengkap pembelajaran IPA secara terpadu untuk dapat memberikan

masukkan dalam mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta

didik IPA terpadu pada materi yang lain.

2. Bagi Peserta Didik
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif sumber belajar untuk peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

3. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini peneliti dapat belajar dan berlatih untuk

mengembangkan lembar kerja peserta didik pembelajaran IPA Terpadu.

4. Bagi Peneliti lain
Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik pembelajaran IPA Terpadu
ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk mengembangkan perangkat

pembelajaran yang lebih baik lagi.
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